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ABSTRAK 

Persimpangan Aksara merupakan persimpangan berlengan 4, dengan tipe 
pendekatan pergerakan arus lalu lintas terlindung dengan 4 fase, volume arus lalu 
lintas tertinggi basil survey terjadi pada pagi bari. 

Data penulis dapat pada skripsi ini dengan cara mengumpulkan data 
diantaranya data geometrik jalan, volume arus lalu lintas angkutan umum yang 
melewati persimpangan aksara, Serta metode perhitungan analisis berdasarkan 
MKJI 1997. Parameter yang diteliti dalam skripsi ini meliputi : jumlab kendaraan 
yang melewati masing-masing lengan, kondisi esisting dan waktu $inyalnya. 
Skripsi ini meliputi arus jenub dasar, arus lalu lintas, waktu siklus, waktu bijau, 
kapasitas, derajat kejenuban. 

Dari basil penelitian pada Simpang Aksara, arus jenub dasar pada 
pendekat Barat 3600 sebesar smp/jam, Utara sebesar 4500 smp/jam, Timur 
sebesar 4800 smp/jam, Selatan sebesar 4500 smp/jam. Nilai arus jenub pada 
pendekat Barat sebesar 3492 smp/jam, Utara sebesar 4324 smp/jam,Timur sebesar 
4464 smp/jam, Sclatan sebesar 4324 smpjam. Rasio arus simpang sebesar 
1,329.Waktu bijau sebesar 251 detik. Kapasitas pendekat Barat sebesar 556 
smp/jam, Utara sebesar 1498 smp/jan1 Timur sebesar 800,3 smp/jam. Selatan 
sebesar 1119 smp/jam. Derajat kejenuban Barat sebesar 2,40 smp/jam, Utara 
sebesar 0,898 smp/jam,Timur sebesar 1,807 smp/jam, Selatan sebesar 1,211 
smp/jam. Jumlab antrian pendekat Barat 265,3 sebesar smp/jam, Utara sebesar 
689,5 smp/jam, Timur sebesar 379,8 smp/jam, Selatan sebesar 195,9 smp/jam. 
Jumlab kendaraan terbenti selurub simpang 3,60 stop/smp.Tundaan simpang rata
rata sebesar 511 det/smp. Besarnya kapasitas dan derajat kejenuban bampir 
melewati batas yang disarankan, sebingga perlu perubaban Iebar pendekat. 

Kata kunci : Tingkat Pelayanan jalan, Parifang Antrian, Tundaan 
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ABSTRACT 

Intersection of Aksara is intersection of berlengan 4, with type approach 
of movement of covert traffic current by 4 phase, highest traffic current volume of 
result of survey happened in the morning. 

Writer data earn this skripsi by collecting data among others data of 
geometrik streat, publik transport traffic current volume passing intersection of 
aksara. And also methhod of calculation analysis persuant to MKJI 1997. 
Accurate parameter in this skripsi cover amount of vehicles passing the arm, 
condition of the time and asisting of him. This skripsi cover elementary saturation 
current, traffic current, cycle time, green time, capacities, degree of saturation. 

From research result at branch of aksara, elementary saturation current at 
pendekat of west equal 3600 tQ smp/clock, North equal to 4500 srnp/clock. East 
equal to 4800 smp/clock, South equal to 4500 smp/clock. Value saturation current 
at pendekat of west equal 3492 to smp/clocck, North equal to 4324 smp 
smp/clock, East equal to 4464 smp/clocJr..., South equal to 4324 smp/clock. 
Current ratio digress equal to 1,329. Green time equal to 25lsecont. Capacities 
pendekat of west equal to 556 smp/clock, north equal to 1498 smp/clock. East 
equal to 800,3 smp/clock, South equal to 1119 smp/clock. 

Degree saturation of west equals to 2,40 smp/clock, North equal to 
0,898 smp /clock. East equal to 1,807 smp/clock, South equal to 1,211 
smp/clock, Amount of queuest pendekat of west equal to 265,3 smp/clock. North 
equal to 689,5 smp/clock. East equal to 379,8 smp/clock. South equal to 
195,9 smp/clock, Amount of vehicles desisted all branch 3,60 stop/smp. Delay 
digress mean equal to 511 det/smp. Level of saturation degree and capacities 
almost pass suggested boundary, so that need wide change of pendekat. 

Keyword : Levels Of Service Street, Long queue, Delay 

ii 
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH 

LV = Kendaraan Ringan adalah Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 

roda dan denganjarak as 2,0-3,0 m. meliputi mobil penumpang, oplet 

mikrobis,pickup. 

HV = Kendaraan bermotor lebih dari 4 roda (meliputi his, truck 2 as, truck 

3 as dan truk kombinasi sesuai dengan sistem klasifikasi bina marga. 

MC = Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi sepeda motor 

Becak sesuai sistem klasiftkasi bina marga.) 

UM = Kendaraan tak bennotor dengan roda yang digerakkan oleh orang 

Atau hewan (meliputi sepeda, becak,kereta kuda dan kereta dorong) 

Emp = Ekivalensi mobil penumpang berbagai jenis kendaraan dibandingkan 

Dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainya sehubungan 

Dengan dampaknya pada perilaku lalu lintas. 

Q = Jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik pada jalan 

Persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/ja..-n. 

COM = Komersial adalah lahan niaga ( contoh toko restoran, kantor) dengan 

Jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan 

RES = Pemukiman adalah laban tempat tinggal dengan jalan masuk bagi 

Pejalan kaki 

Pendekat = Daerah dari lengan persimpangan jalan untuk kendaraan mengantri 

Sebelum keluar melewati garis henti. 

Xll 
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TerlindWlg = Jika tidak ada arus belok kanan dari pendekat -pendekat tersebut, 

Atau jika arus belok kanan diberangkatkan ketika lalu lintas lurus 

Dari arah berlawanan sedang menghadapi merah. 

Arus Jenuh = Besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu pendekat selama 

Kondisi ideal 

Rasio Arus = Rasio arus terhadap arusjenuh (Q/S) dari suatu pendekat 

Kapasitas = Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. 

Tundaan = Waktu tempuh tambahan yang diperlukan Wltuk melalu simpang 

Apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui simpang 

Angka Henti =Jumlah rata-rata berhenti perkendaraan (termasuk berhenti 

Berulang-ulang dalam antrian) 

Antrian = Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat 

Rasio Fase = Rasio untuk kritis dibagi dengan rasio arus simpang 

ST = lndeks untuk lalu lintas yang lurus 

RT = Jndeks lalu lintas yang belok kanan 

xiii 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan disegala bidang secara terns menerns dilaksanakan bahkan 

ditingkatkan dan diperluas, terns mendorong peningkatan kebutuhan transportasi 

yang sekaligus mendorong kebutuhan lalu lintas. Dalam hal ini penulis 
0 

mengadakan penelitian pada persimpangan Aksara yang merupakan salah satu 

jalan yang cukup padat di kota medan. Penulis mencoba meneliti penyebab 

kemacetan yang disebabkan oleh angkutan umum yang menaikan penumpang 

dipersimpangan tersebut yang mengakibatkan kemacetan lalu lintas pagi hari 

maupun sore hari. 

Sementara pengembangan prasarana tidak seimbang dengan pertumbuhan 

jumla.'l Angkutan Umum ya.,g semakin banyak. Dan juga tidak disiplinya para 

supir dan penumpang angkutan umum yang menaikan dan menurnnkan di 

persimpangan tersebut, sehingga persimpangan tidak dapat melayani volume lalu 

lintas terntama pada pada saat jam-jam sibuk. 

Persimpangan Aksara merupakan suatu lintasan penghubung beberapa 

daerah yang sangat padat penduduknya, kareana itulah kemacetan terjadi di 

persimpangan disebabkan beberapa hal, antara lain : 

Disekitar Aksara Plaza terdapat lokasi pusat perbelanjaan dan pendidikan 

seperti Man l, Min, Man 2, Unimed, JAIN, UMA, dan lain-lain. 
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Daerah Tembung, Percut, Perumnas Mandala dan daerah lainnya sebagian 

besar mempunyai pekerjaan didalam kota medan, untuk menuj u lokasi 

tersebut hams melalui persimpangan Aksara. 

Berdasarkan hal tersebut diatas lalu lintas dipersimpangan Aksara cukup 

padat dikarenakan hal-hal tersebut diatas dan belum berfungsinya pengaturan lalu 

lintas yang baik. 

1.2 Maksud dan Tujuan 
c 

Maksud penelitian mt untuk mengetahui penyebab kemacetan yang 

disebabkan Angkutan umum serta kinerja persimpangan jalan. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kondisi yang 

baik yang diinginkan dipersimpangan tersebut. 

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

Adapun permasalahan yang timbul dalam penulisan ini adalah : 

1. Volume lalu lintas di persimpangan aksara yang semakin meningkat. 

1. Angkutan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang di 

persimpangan. 

2. Adanya pemanfaatan sudut persimpangan untuk terminal bayangan. 

3. Kondisi sebagian jalan men gal ami kerusakan. 

4. Karakter pengemudi yang kurang mematuhi peraturan lalu lintas. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis memberikan batasan-batasan masalah dari arus 

lalu lintas dipersimpanganjalan tersebut antara lain: 

I. Lokasi penelitian dilakukan hanya di persimpangan jalan H.M.Yamin, 

Pancing, Letda Sujono, Aksara. 

2. Peninjauan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan jalan .. 

3. Volume Lalu Lintas 

1.5 Metode Peogumpulao Data 

Dalam penelitian ini penulis memakai dua metode yaitu : 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan. 

Yang termasuk data primer : 

a. Data volume lalu lintas pada jam-jam puncak 

1. Pagi hari 

2. Siang hari 

3. Sore hari 

antara pukul 07.00- 09.00 wib 

antara pukul 12.00- 14.00 wib 

antara pukul 16.00- 18.00 wib 

b. Data geometrik 

2. Data Sekunder ada1ah data per.dukung sebelum dilakukan penelitian 

dilapangan. Data yang diambil dari buku, jurnal rumus rumus dan faktor-faktor 

yang akan digunakan sebagai pedoman dalam rnenganalisa, maupun mengambil 

kesimpulan dari data yang didapat di lapangan 
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1.6 Kerangka Penelitian. 

Pendahuluan 

( Menerangkan tentang Jatar belakang, maksud dan 
tujuan, ruang lingkup permasalahan, pembatasan 

masalah) 

~ 7 

Tinjauan Pustaka 
( Menguraikan teori-teori tentang pengertian 

transportasi, persimpangan, Angkutan umum, 
pengaturan persimpanganjenis-jenis 

persimpangan,kapasitas persimpangan, tingkat 
pelayanan jalan kota) 

I 
J 

"' 
Metode Penelitian 

Data berikut didapat dengan survey di lapangan 
yakni: 

- jumlah angkutan umum 
- parameter lalu lintas 

"' 7 

Analisa Data 
( Dari data yang diperoleh kemudian dianalisa 

untuk mengetahui kapasitas ruas jalan dan kinerja 
jalan.) 

li 
I Kesimpulan Dan Saran I 

Gambar 1.1. Bagan Alir Penelitian 
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BABD 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Pengertian Transportasi 

Transportasi adalah kegiatan perpindahan penumpang dan barang dari satu 

tempat ke tempat lain. Dalam transportasi terdapat unsur pergerakan (movement), 

dan secara fisik terjadi perpindahan tempat atas barang atau penumpang dengan 

atau tanpa alat angkut ke tempat lain. Dan transportasi merupakan bagian integral 

dari suatu fungsi masyarakat, karena transportasi mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan gaya hidup, jangkuan dan lokasi dari kegiatan yang produktif. 

Konst!p transportasi didasarkan adanya perjalanan (trip) dari asal (origin) 

sampai ke tujuan (destination). Perjalanan adalah pergerakan orang atau barang 

antara dua tempat kegiatan yang terpisah untuk melakukan kegiatan perorangan 

atau kelompok dari masyarnkat. Perjalanan dilakukan melalui suatu lintasan 

tertentu yang menghubungkan asal dan tujuan, menggunakan alat angkui atau 

kendaraan dengan kecepatan tertentu. Jadi perjalanan adalah proses perpindahan 

dari satu tempat ke tempat lain. 

Ada 5 (lima) unsur transportasi, yang sating kait mengkait dan mendukung 

satu sama lain yaitu : 

a) Manusia, yang membutuhkan transportasi 

b) Barang , yang diperlukan man usia 

c) Kendaraan, sebagai sarana transportasi 

d) Jalan , sebagai prasarana transportasi 

e) Organisasi, sebagai pengelola transportasi 

5 
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Dalam usahanya untuk meningkatkan kapasitas bergerak (baik untuk 

benda mati ataupun mahluk hidup) yang harus diangkut secara tepat dan dalam 

jarak yang jauh pada masyarakat modem dewasa ini, manusia telah 

mengembangkan dan menyempumakan berbagai teknologi untuk membantunya 

dalam bidang transportasi. Suatu teknologi transportasi harus melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Membuat suatu objek menjadi lebih mudah diangkut, dan dapat diangkut 

tampa menimbulkan kerusakan. sebagai contoh, suatu hasil produksi tidak 

dapat diangkut hanya dengan menggulingkan, menyeret atau 

mengapungkannya, tetapi harus diangkut dengan cara tertentu yang tepat 

supaya tidak rusak. 

2. Menyediakan control dari gerakan yang terjadi, dengan pemakaian gaya 

secukupnya untuk dapat mempcrcepat ataupun memperlambat objek 

tersebut, mengatasi hambatan-hambatan yang biasa terjadi dan 

mengarakhkan objek tersebut tanpa kerusakan. 

3. Melindungi objek dari kerusakan atau kehancuran yang dapat terjadi 

sebagai akibat samping dari pergerakan. 

2.1.1 Peranan Transportasi Di Masyarakat 

2.l.l.a Transportasi Alamiah 

Transportasi alamiah adalah proses perpindahan orang atau barang yang 

penyelenggarannya memanfaatkan mediah alamiah sebagai prasarana maupun 

sarana. Disini proses transportasi yang dicapai hanya sebatas untuk perpindahan 

tempat, belum ada pertimbangan terhadap efisiensi waktu dan biaya, serta masih 

cenderung belum konsisten dalam pelayananya. Bentuk transportasi alamiah 
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banyak dilakukan pada masa silam, dimana pada masa tersebut kebutuhan hidup 

Manusia relatif sederhana di samping komunitas sosial masyarakatnya 

relatif sempit. Akan tetapi pemanfaatan transportasi ala.rniah masa sekarang perlu 

dipertimbangkan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia yang mungkin 

kurang mementingkan efisiensi waktu. Misalnya pemindahan kayu gelondongan 

dengan prasarana dan sarana angkutan sungai dan angkutan air/laut berupa perahu 

layar. 

2.l.l.b Transportasi Bagi Masyarakat 

Dalam sistem transportasi modem, transportasi merupakan bagian dari 

integral dari fungsi dan aktivitas masyarakat dimana ada hubungan yang sangat 

erat dengan gaya hidup, jangkuan dan lokasi kegiatan-kegiatan produksi dan 

pemenuhan barang-barang serta pelayanan yang tersedia untuk di konsumsi. 

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, transportasi dalam kehidupan 

masyarakat modem merupakan kesatuan mata rantai kehidupan yang berpengaruh 

sangat besar dalam pembanguanan masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial 

budaya, maupun sosial politik. 

Sistem transporta~i yang berkemhang hingga saat ini telah memberikan 

pclayanan berbagai macam bentuk pergerakan mekanis hampir ke semua wilayah 

yang merupakan pusat berbagai aktivitas masyarakat. Seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan masyarakatnya. Beberapa sistem transportasi 

yang di kembangkan di Indonesia adalah moda udara. Misalnya printisan 

lapangan terbang adalah penyelenggaraan pembangunan lapangan terbang baru 

bagi daerah daerah terpencil dan juga pengembangan lapangan terbang 

penyelenggaraan rehabilitasi lapangan terbang untuk meningkatkan fungsi 
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pelayananya (internasionalisasi, perluasan). Moda !aut misalnya pengembangan 

pelabuhan adalah penyelenggaraan pembangunan pelabuhan baru bagi wilayah 

kepulauan terkecil. Dan juga pengembangan pelabuhan dan pengembangan sarana 

angkutan laut berupa pengembangan sarana angkutan laut yang relevan dengan 

sifat dan karakteristik perairan Indonesia. Moda darat misalnya pembangunan 

jalan raya, pengembangan jalan raya, pengembangan terminal, jalan rei, angkutan 

sungai, danau dan penyeberangan. 

2.l.l.C Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) 

Sistranas adalah sutu konsep pengembangan transportasi secara bersistem 

dalam tingkat nasional dalam rangka mendukung program pembangunan nasional. 

Sistranas akan memberikan arahan dalam pembangunan sektor transportasi baik 
0 

dalam tingkat pusat maupun daerah. Sistranas disusun dengan mempertimbangkan 

aspek tata ruang pertumbuhan ekonomi, kelestarian lir.gkungan, serta 

pembangunan yang berkelanjutan. 

2 .1.1.0 Prasarana Transportasi 

Sebagai akibat adanya kebutuhan transportasi, yakni pergerakan orang dan 

barang, maka timbullah tuntutan untuk menyediakan prasarana-prasarana agar 

pergerakan tersebut dapat berlangsung dengan nyaman, aman, cepat dan 

ekocomis. Jenis-jenis prasarana moda transportasi : 

1. Prasarana Moda Transportasi Darat 

A. Jalan Raya 

Jalan raya adalah suatu prasarana perhubungan darat yang digunakan 

untuk kendaraan yang menggunakan roda karet meliputi segala bagian jalan 

termasuk bagian pelengkap yang diperlukan bagi lalu lintas. Karena lalu lintas 
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menuntut sejumlah persyaratan antara lain keamanan, kenyamanan, maka jalan 

tidak hanya terdiri bagian yang bias dilalui jalan saja, melainkan bagian yang 

menunjang kesempumaan jalan seperti bahu, trotoir, saluran drainase. Bagian 

jalan antara lain : 

1. Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA) 

Meliputi badan jalan, saluran tepi jalan dan arnbang pengaman. Badan 

jalan meliputi jalan llalu lintas dengan atau tanpa jalur pemisah, bahu jalan. 

ambang pengaman jalan terletak dibagian paling luar dari manfaat jalan dan 

dimaksud untuk mengamankan bangunan jalan. 

2. Daerah Milik Jalan ( DAMIJA) 

Meliputi daerah manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu di!uar manfaat 
0 

jalan. daerah ini dibatasi dengan tanda batas daerah milik jalan. Sejalur tanah 

tertentu diluar daerah manfaat tetapi didaerah milik jalan dimaksudkan untuk 

memenuhi persyaratan keleluasaan keamanan pengguna jalan, antara lain untuk 

keperluan pelebaran daeah manfaat jalan dikemudian hari. 

3. Daerah Pengawasan Jalan (DA WASJA) 

Merupakan sejalur tanah tertentu diluar milik jalan yang ada dibawah 

pengawasan pembina jalan. Penggunaan daerah pengawasan jalan perlu diawasi 

agar pandangan pengemudi dan konstruksi bangunan jalan tidak terganggu bila 

daerah milik jalan tidak cukup luas. 

2.2 Angkutan Umum 

Kendaraan penumpang ini hanya berfungsi untuk mengangkut 

pen urn pang dan kendaraan pen urn pang dibagi dalam tioga jenis antara lain : 
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a. jenis angkutan umum yang daya angkut penumpang 13 -16 orang yang 

termasuk dalam jenis kendaraan ini adalah Sudaco, Koperasi, Rahayu, Medan 

Bus, dan kendaraan yang sejenisnya. 

b. Kendaraan angkutan umum dalam ukuran mikro bus, kendaraan ini bentuk 

dan ukurannya lebih besar dari jenis angkutan umum yang mempunyai daya 

tampung berkisar antara 20-30 orang, yang termasuk dalam ukuran ini adalah 

Bus desa maju dan bus lain yang ukuranya sama besamya. 

c. Kendaraan angkutan umum berbentuk bus, kendaraan ini bentuknya lebih 

besar dari mikro bus, mempunyai daya tampung 35-50 orang. Yang termasuk 

didalam jenis ini adalah Bus Damri, Bus Pariwisata dan Bus Angkutan Antar 

Lintas Propinsi serta bus yang sejenisnya ukurannya. 

Definisi Angkutan Umum menurut undang-undang adalah angkutan 

untuk penggunanya dipungut biaya. Angkutan kota merupakan salah satu bentuk 

dari angkutan umum yang mernpunyai fungsi sebagai sarana pergerakan manusia 

untuk berpindah dari satu tempat ke tern pat lain. Yang juga merupakan sarana 

transportasi altematif di dalam kota, terutama bagi masyarakat yang tidak 

memeliki kendaraan pribadi. Konsep Angkutan publik atau umum muncul karena 

tidak sernua warga masyarakat merniliki kendaraan pribadi sehingga negara 

berkewajiban menyediakan angkutan bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Pelayanan angkutan orang dengan kendaraan umum terdiri dari : 

d. Angkutan antar kota dari satu kota kekota lain disini dipisahkan atas antar kota 

antar propinsi (AKAP) dan antar kota dalam profinsi (AKOP). 

e. Angkutan kota yang merupakan pemindahan orang dalam wilayah kota. 
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f. Angkutan pedesaan yang merupakan pemindahan orang dalam dan atau antar 

wilayah pedesaan. 

Penyelenggaraan angkutan umum umumnya dilaksanakan oleh 

perusahaan swastalkoperasi yang biasa disebut operator. DAMRI dan PPD adalah 

operator angkutan umum yang berupa BUMN. Perencanaan dan pengaturan 

angkutan umum di!aksanakan olek pemerintah, umumnya melalui Dinas Lalu 

Lintas Angkutan Jalan (DLLAJ). 

2.3 Persimpangan Jalan 

Persimpangan adalah simpul pada jaringan jalan dimana jalan-jalan 

bertemu dan lintasan kendaraan berpotongan. Atau persimpangan adalah suatu 

tempat dimana dua atau lebih ruas jalan bertemu atau bersiliang. Lalu lintas pada 

masing-masing kaki persimpangan menggunakan ruang jalan pada persimpangan 

secara bersama-sama dengan lalu lintas Iainnya. Persimpangan merupakan faktor

faktor yang paling penting dalam mcnentukan kapasitas dan waktu perjalanan 

pada suatu jaringan jalan. Sistem jaringan jalan dapat dibagi atas: 

1. Berdasarkan fungsi, jalan dapat dibedakan atas : 

a. Jalan arteri adalah jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri 

jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi 

secara efisien. 

b. Jalan kolektor adalah jalan yang melayani angkutan penyumpulan 

/pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang dan jumlah jaian 

dibatasi. 



Zakiyah Hayati Harahap - Pengaruh Angkutan Umum terhadap Lalu Lintas...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

I2 

c. Jalan lokal adalah jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri 

petjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk 

tidak di batasi. 

2. Berdasarkan muatan sumbu terberat 

a. Jalan kelas 1 yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

termasuk muatan dengan ukuran Iebar tidak melebihi 2,5 m, ukuran 

panjang tidak melebihi 18 m dan muatan sumbu terberat yang dijinkan 

lebih besar dari 10 ton. 

b. Jalan kelas II yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

termasuk muatan dengan ukuran Iebar tidak melebihi 2,5 m, ukuran 

panjang tidak melebihi 18 m dan muatan sumbu terberat yang dijinkan 

lebih besar dari I 0 ton. 

c. Jalan kelas III A, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui 

kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran Iebar tidak melebihi 

2,5 m, ukuran panjang tidak melebihi 18 m dan muatan sumbu terberat 

yang dijinkan lebih besar dari 8 ton. 

d. Jalan kelas III B, yaitu kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

termasuk muatan dengan ukuran Iebar tidak melebihi 2,5 m, ukuran 

panjang tidak melebihi 12 m dan muatan sumbu terberat yang dijinkan 

lebih besar dari 8 ton. 

e. Jalan kelas III C, yaitu kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

termasuk muatan dengan ukuran Iebar tidak melebihi 2, I m, ukuran 

panjang tidak melebihi 9 m dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 

ton. 
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Persimpangan merupakan tempat dimana ruas jalan yang satu bertemu 

dengan ruas jalan lainnya. persimpangan jalan merupakan suatu daerah umum 

dimana dua atau lebih ruas jalan (link) sating bertemu dan berpotongan yang 

mencakup fasilitas jalur jalan (roadway) dan tepi jalan (road side), dimana lalu 

lintas dapat bergerak didalamnya. Persimpangan ini merupakan bagian yang 

terpenting dari jalan raya sebab sebagian besar dari efisiensi, kapasitas lalu lintas, 

kecepatan, biaya operasi, waktu petjalanan, keamanan dan kenyamanan akan 

tergantung pada perencanaan persimpangan tersebut. Setiap persimpangan 

mencakup pergerakan lalu lintas menerus dan lalu lintas yang saling memotong 

pada sutu atau lebih dari kaki persimpangan dan mencakup juga pergerakan 

perputaran. Pergerakan lalu lintas ini dikendalikan berbagai cara, bergantung pada 

jenis persimpangannya. Masalah utama yang sating kait mengkait pada 

persimpangan adalah : 

a. Volume dan kapasitas yang secara langsung mempengaruhi hambatan. 

b. Desain geometr1k dan kebebasan pandang. 

c. Kecelakaan dan keselamatan jalan, kecepatan lampu lalu lintas. 

d. Parkir, akses, dan pembangunan yang sifatnya umum. 

e. Pejalan kaki. 

f Jarak antar persimp!ingan 

Secara umum pertemuan jalan terdiri dari dua kategori utama. Yaitu 

pertemuan sebidang (intersection at grade) dan pertemuan tak sebidang 

(interchange). 
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2.3 .1 Persimpangan Sebidang (intersection at grade) 

Persimpangan sebidang adalah pertemuan dua ruas jatan atau tebih secara 

sebidang dan tidak sating bersusun. Persimpangan ini bertujuan untuk 

mengatirkan atau melewatkan tatu lintas dengan tancar seta mengurangi 

kemungkinan terjadi kecetakaan/petanggaran sebagai akibat dari titik konflik yang 

ditimbulkan dari adanya pergerakan antara kendaraan bermotor, pejatan kaki, 

sepeda dan fasilitas-fasilitas lain dengan memberikan kemudahan, kenyamanan 

dan ketenangan terhadap pemakai jalan yang melatui persimpangan. 

Perencanaan persimpangan yang baik menghasilkan kualitas operasionat 

yang baik seperti tingkat pelayanan, waktu tunda, panjang antrian dan kapasitas. 

2.3.2 Persimpangan Tidak Sebidang (interchange) 

Persimpangan tidak sebidang adalah persimpangan dimana dua ruas jalan 

atau sating bertemu tidak dalam satu bidang tetapi satah satu ruas berada diatas 

atau dibawah ruas jalan yang lain. Atau perencanaan tidak sebidang dikukukan 

bila volume lalu lintas yang melalui suatu pertemuan sudah mendekati kapasitas 

jalan, mak arus lalu lintas tersebut harus bias melewati pertemuan tanpa terganggu 

atau tanpa berhenti, merupakan arus menerus atau merupakan arus yang 

membelok sehingga perlu diadakan pemisahan bidang (grade sparation). Pada 

per3impangan tidak sebidang ini ada kemungkinan untuk membelok dari jalan 

yang satu dengan jalan yang lain dengan melalui jalur-jalur penghubung (ramp). 
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2.3.3 Kapasitas Jalan Dan Tingkat Pelayanan Persimpangan 

Adapun faktor yang mempengaruhi kapasitas dan tingkat pelayanan antara 

lain: 

A. Kondisi fisik dan operasi Iebar jalan 

Untuk jalan satu arah kapasitas jalan yang menuju persimpangan dengan 

Iebar yang diukur dari permukaan kerb sampai permukaan kerb lainnya. Pada 

jalan dua arah yang dimaksud dengan Iebar adalah jarak dari permukaan kerb 

sampai garis pembagi dengan lalu lintas yang ber!awanan arah atau median. 

B. Kondisi fisik dan kondisi parkir. 

Menurut Manual kapasitas jalan memberikan harga kapasitas yang 

berbeda untuk jalan dan tanda tampa pemberhetian. Bila dalam jarak sepanjang 

75 meter dari sebuah persimpangan terdapat tempat parker, maka jalan tersebut 

biasanya diklasifikasikan sebagai "Dengan tempat parkir", karena dapat 

mempengaruhi kapsitas. 

C. Kondisi lingkungan dan faktor beban 

Faktor beban adalah bilangan untuk menentukan tingkat pelayanan suatu 

jalan dengan cara mengukur pengguna jalan menuju persimpangan selama satu 

jam lalu lintas pada periode puncak. Secara spesifik faktor beban adalah 

perbandingan antara jumlah fase lampu hijau yang dipergunakan secara penuh 

dengan jumlah fase lampu hijau yang tersedia. 

D. Karakteristik lalu lintas gerakan membelok 

Gerakan membelok sangat mempengaruhi besamya kapasitas. Pengaruh 

yang dapat ditimbulkan antara lain: 
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1. Pengaruh pada kapasitas untuk setiap kendaraan yang membelok akan 

berkurang bilajumlah kendaraan yang berbelok meningkat. 

2. Pada jalan dua arah, pengaruh kendaraan yang belok ke kanan berhubungan 

dengan jumlah kendaraan dari arah yang berlawanan. 

3. Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konflik 

dengan arus pejalan kaki. 

4. Kendaraan kendaraan yang berbelok menyebabkan pengurangan kapsitas 

relatif lebih besar pada jalan yang sempit dibandingkan pada jalan yang Iebar. 

5. Jalan memotong yang lebih Iebar dapat meningkatkankapasitas karena 

belokan kekanan dapat dilakukan dengan mudah, menyediakan ruang yang lebih 

luas dan meningkatkan kecepatan gerakan. Pengaruh Iebar jalan yang memotong 

pada belokan ke kiri sangat berJariasi, tergantung pada faktor faktor jari jari 

tikungan dan gerakan pejalan kaki. 

6. Perlengkapan lajur terpisah untuk betok kekanan, yang mungkin dilengkapi 

dengan fase lampu lah.1 lintas tersendiri akan memberikan pengaruh yang besar 

pada kapasitas sehingga memerlukan analisa yang khusus. 

E. Karakteristik lalu lintas angkutan lokal 

Adapun pengaruh bus angkutan lokal terhadap persimpangan adalah 

sebagai berikut : 

I. Peningkatan volume bus akan mengurangi kapasitas secara propersional 

menurut jumlahnya. 

2. Pengaruh bus pada kapasitas ternyata lebih besar pada tempat tempat yang 

sering mengalami kemacetan didaerah pusat bisnis. 
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3. Persentase penurunan kapasitas berbanding terbalik dengan Iebar jalan yang 

ada. 

4. Lokasi pemberhentian bus sangat mempengaruhi kapasitas. Lokasi sebelum 

persimpangan umumnya lebih baik untuk operasi bus yang lebih cepat, karena 

kegiatan mcmuat dan menurunkan penumpang dapat dilakukan sambil 

menunggu lampu lalu !intas berubah hijau. Tetapi apabila ditempat itu terdapat 

juga fasilitas parker, kapasitas jalan kan san gat berkurang. 

2.4 Pengaturan Persimpangan 

1. Arah 

Pengaturan lalu lintas persimpangan dapat dicapai dengan menggunakan : 

l. Arah 

2. Panjang lajur terpisah dan lebara lajur 

3. Trotoar tengah lalu lintas 

4. Jarak pandangan 

5. Markajalan 

6. Rambu lalu lintas 

Arah bertujuan untuk menyediakan suatu daeah dengan sama atau diatas 

kondisi minimum sehingga kendaraan dapat membelok dengan aman menurut 

kecepatan rencana yang ditentukan. 

2. Panjang lajur terpisah dan Iebar lajur 

Panjang lajur terpisah untuk lalu lintas cukup untuk menjamin bahwa 

resiko menghalangi lajur bersebelahan sehubungan dengan antrian kendaraan 

minimum. 

3. Trotoar tengah pembagi lalu lintas 



Zakiyah Hayati Harahap - Pengaruh Angkutan Umum terhadap Lalu Lintas...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

18 

4. Jarak pandangan 

Untuk suatu o.perasj kendaraan yang aman diperluakan jarak pandangan 

yng bebas sectikupiiya. Kofisep jai'ak pandang yang arnan terdiri adari 3 bagian 

yaitu berhenti 

5. Marka jalan 

Marka jalan adalah suatu t.anda yang berada dipellllllkaan jalan yang 

betfufigsi untuk mengatahkaii arus lalu lintaS dan membatasi daerah kepentingan 

lalu lintas. Tipe marka jalan adalah garis-garis bercat putih diatas permukaan jalan 

yaiti garis penuh, dan garis putus-putus, marka kerb yang dicat biasanya 

menyatakan Japan.gan parkir, peringan bahaya biasanya dengan garis-garis cat 

hi tam. 

6. Rambu lalu lintas 

Prinsip- prinsip rambu lalu lintas sebagai berikut ; 

a. Rambu-rambu .harus didesaian dengao memper.hatikan .kondisj dan kecepatan 

rencana pada jalan yang kan dipasang. 

b. Rambu-rambu harus mencolok sehingga menarik perhatian pengemudi dan 

dikenal sebagai rambu lalu lintas. 

c. Rambu barns berisi informasi yang penting dan n.ampak jelas. 

d. Rambu harus tetap ef~ktifbaik siang maupun malam. 

Warna dari rambu lalu lintas merah menunjukkan bahaya, kuning 

menunjukkan peringatan, biru menunjukkan perintah, hijau menunjukan infonnasi 

umum. Bentuk rambu lalu lintas bulat menunjukkan larangan, segiempat 

menunjukkan peringatan bahaya dan petunjuk. 
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2.4.1 Jenis - Jenis Pengaturan Simpang. 

Jenis- jenis pengaturan simpang antara lain; 

a. Yield Sign ( memberi tanda jalan kepada kendaraan yang belok ke kiri.) yield 

sign mengurangi tingkat kecelakaan 60 % hila dibandingkan dengan prioritas dari 

kiri ( tidak diatur ) 

b. Stop sign ( t.anda berhenti ). Stop sign mengurangi tingkat kecelakaan 40 % 

lebih bila dibandingkan dengan tanda yield sign. 

c. Persimpangan dengan kanalisasi. 

Tujuan utama dari kanalisasi adalah ; 

a. Pemisahan arus lalu litas berdasar arab., gerakan dan kecepatan membeloknya 

b. Pemisahan tempat tunggu pejalan kaki terhadap arus lalu Iintas dengan 

menyediakan " batu lonjatan" memotong arus kendaraan 

c. Pengontrolan sudut pendekan dan kecepatan kendaraan dengan mengarahkan 

arus sehingga memudahkan peogernudj dan memberikao kemudahao dalam 

pengoperasian kendaraan 

d. Pemisahan waktu dan jarak ge~ terutama pada belokan yang kompleks 

membutuhkan penyederhanaan atau gerakan secara bertahap 

e. Pencegahan gemkan terl.araog dengan menempatkan pulau J.alu lintas pada jalur 

masuk atau keluar dari sebuah jalan. 

d. Traffic Signal ( pengaturan signal lalu lintas ). Pengaturan signal lalu lintas 

mengurangi tingkat kecelakaan sebesar 20-SO % bila dibandingkan dengan tanpa 

signal lalu lintas. 

e. Pengaturan Simpang Tanpa Signal Lalu Lintas 
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Pada simpang tanpa signal lalu lintas mempengaruhi kelancaran pergerakan arus 

Jalu Jintas y.ang s.aling be.q>otongan terutama pada simpang y.ang merupakan 

perpotongan dari mas mas jalan yang mempunyai kelas yang sama. 

2.4.2 Simpang Sebidang dengan pengatur/sinyal (signalized intersection) 

Simpang sebidang dengan pengatur sinyal adalah pertemuan atau 

perpotongan pada satu bidang .ant.ar.a dua .atau Jebili jaJur jalan raya dengan Jalu 

lintas masing-masing, dan pada titik-titik simpang dilengkapai dengan lampu 

sebagai rambu,..rambu lalu Iintas. 

Penggunaan lampu lalu lintas, bila dipasang dan dioperasikan dengan baik 

akan membe.rikan keuntungan dalam pengelolaan dan keselamat.an Jalu lintas.. 

Dengan adanya lampu lalu lintas, daerah simpang bisa digunakan secara 

bergiliran dengan pembagian beberapa fase bagi arus kendaraan yang lewat pada 

tiap kaki simpang dan juga terlibatnya arus pejalan kaki y&.n.g akan menyeberang 

jalan. Adanya .pengaturan fase bagi arus-arus Jalu lint.as yang akan me.ngurangi 

jumlah titik konflik di daerah simpang sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

akan tetjadinya konflik atau benturan. 

Setiap pemasangan lampu lalu lintas bertujuan untuk memenuhi satu atau 

lebih fungsi dihawah ini, yaitu : 

1. Mendapatkan gerakan !alu lintas yang teratur. 

2. Meningkatkan kapasitas lalu lintas pada simpang 

3. Mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas pada simpang 

4. Memutuskan arus Jalu lint.as tinggi dan menerus sehingga memungkinkan 

adanya penyeberangan kendaraan lain atau pejalan kaki. 
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Meskipun demikian pemasangan lampu lalu lintas tidak selamanya 

memberikan pemecahan masalah lalu lintas pada simpang. Diantaranya bisa 

dikarenakan oleh pembagian waktu sinyal lampu hijau dan lampu merah yang 

tidak seimbang. Akibat yang kurang menguntungkan diantaranya yaitu : 

1. Pada waktu arus lalu lintas kecil akan menyebabkan penghambatan perjalanan 

dan pemborosan bahan bakar. 

2. Kecelakan berupa tabrakan dari belakang bisa ditambah. 

3. Jika pemasangan lampu kurang baik maka akan menyebabkan penghambtan 

dan mengundang adanya pelanggaran lalu lintas. 

4. Ada kecenderungan untuk menghindari lampu lalu lintas dengan melewati rute 

yang lain. 

2.5 Arus lalu lintas 

Perhitungan dilakukan persatuan waktu untuk satu atau lebih periode, 

misalnya didasarkan pada kondisi arus lalu lintas jampuncak pagi, siang, sore. 

Arus lalu lintas (Q)untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus, dan belok kanan) 

dikonversi dari kendaraan /jam menjadi satuan mobil penumpang dengan 

menggunakan ekivalen kendaraan mobil penumpang (emp) untuk masing masing 

pendekat terlindung dan terlawan seperti tabel dibawah ini : 

Jenis Kendaraan Emp untuk tipe pendekat 

Kendaraan Ringan (LV) 

Kendaraan Berat (HV) 

Sepeda Motor (MC) 

Sumber : Manual kapasitas jalan indonesia 

Terlindung 

1,0 

1,3 

0,2 

Terlawan 

1,0 

1,3 

0,4 
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Jenis kendaraan dibagi dalam beberapa tipe, seperti terlihat pada tabel 2.2. 

dibawah ini : 

Tipe Kendaraan 

Kendaraan tak bermotor (UM) 

Kendaraan Bermotor (MC) 

Kendaraan ringan (LV) 

Kendaraan Berat (HV) 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

2.5.1 Fase Sinyal 

Defenisi 

Sepeda, Becak 

Sepeda Motor 

Colt, pick up, station wagon 

Bus, Truck 

Untuk merencanakan fase sinyal dilakukan dengan berbagai alternatif 

untuk evaluasi. Sebagai langkah awal dialukan kontrol denhgan dua fase. Jumlah 

fase yang baik adalah fase yang menghasilkan kapasitas besar dan ratarata 

tundaan rendah. Bila arus belok kanan dari satu kaki atau arus belok kanan dari 

kiri lawan arah terjadi pada fase yang sarna, arus ini disebut arus terlawan 

(opossed). Arus belok kanan yang dipisahkan fasenya dengan arus lurus atau 

belok kanan tidak diij inkan, maka arus ini dinyatakan sebagai terlindung 

(protected). 

a. Waktu merah semua (All Red) dan Lost Time (LT) 

Dalam analisis perencanaan, waktu antara hijau ( inter green) dapat 

diasumsikan dalam tabel 2.3 dibawah ini : 
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Ukuran Simpang Lebar jalan rata-rata Nilai Lost Time (L T) 

( detiklfase) 

Kecil 6-9 4 

Sedang 10-14 5 

Besar >15 >6 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

Peri ode merah semua antar fase harus sama atau lebih besar dari L T 

setelah waktu All Red ditentukan, total waktu hilang (L T) dapat dihitung sebagai 

penjumlahan periode waktu antar hijau (IG). Panjang waktu kuning pada sinyal 

lalu lintas perkotaan di indonesia biasanya 3 detik. 

b. Penentuan Waktu Sinyal 

1. Pemilihan Tipe Pendekat (approach) 

Pemilihan tipe pendekat (approach) yaitu termasuk tipe terlindung 

(protected= P) atau tipe ter!awan (oposed = 0). 

2. Lebar EfektifPendekat (approach), We= Width effective 

a) Untuk setiap tipe pendekat (P dan 0) 

Jika WLTOR >2,0 meter, maka We= Wmasuk, tidak termasuk belok kiri. 

jika WLTOR <2,0 meter, maka We= Wa, termasuk gerakan belok kiri. 

b) Untuk tipe Pendekat P 

Jika Wkeluar <We x ( 1-PRT -PL TOR) We sebainya diberi nilai baru = Wkeluar 

2.5.2 Arus Jenuh Dasar (So) 

Arus jenuh dasar merupakan besarnya keberangkatan a.ntrian didalam 

pendekat selama kondisi ideal (smp/jam hijau). Untuk tipe pendekat P 

So= 600 x We 
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2.5.3 Nilai Arus Jenuh 

Jika suatu pendekat mempunyal sinyal hijau lebih dari satu fase yangarus 

jenuhnya telah ditentukan secara terpisah maka nilai arus harus dihitung secara 

propersioanal terhadap waktu hijau masing masing fase. 

S =Sox FCS x FSF x FGx FRTx FLT 

2.5.4 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota ( FCS) 

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan berdasarkan jumlah penduduk 

kota terhadap tempat ruas jalan yang dibutuhkan kota bersangkutan. 

Tabel 2 .4. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCS) 

Ukuran kota /jumlah penduduk 

< 0,1 

0,1-1,0 

0,5- 1,0 

1,0-3,0 

> 3,0 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

2.5.5 Faktor Penyesuaian hambatan sam ping 

Faktor ukuran kota 

0,82 

0,90 

0,94 

1,00 

1,05 

Faktor Penyesuaian hambatan samping sebagai fungsi dari jenis jenis 

lingkungan jalan, tingkat hamtan samping, dan rasio kendaraan bermotor .. jika 

hambatan samping tidak diketahui, dapa dianggap tinggi agar tidak menilai 

kapasitas terlalu besar. 
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Tabel 2.S. Faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan jalan, hambatan sam ping dan 

Lingkungan Hambatan Tipe Fase Rasio Kendaraan Tak Bennotor 
Jalan Sam~ing 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 >0,25 
KomersiaJ Tinggi Terlawan 0.93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,74 
(COM) Tinggi Terlindung 0,93 0,91 0,88 0,87 0,85 0,81 

Sedang Terlawan 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,71 
Sedang Terlindung 0.94 0,92 0,89 0;88 0,86 0,'82 
Rendah Terlawan 0.95 0,90 0,92 0,81 0,76 0,72 
Rendah Terlindung 0,95 0,93 0,90 0,89 0,87 0,83 

Pemukiman Tinggi Terlawan 0.96 0,91 0,86 0,81 0,78 0,72 
(RES} Tinggi . Terlindung 0.96 0,94 0,92 0,89 0,86 0,84 

Sedang Ter1awan 0~7 0,92 0,87 0,82 0,79 0,73 
Sedang Terlindung 0,97 . 0,9S 0.93 0,90 0,87 0,8S 
Rendah Terlawan 0,98 0,93 0,88 0,83 0,80 0,74 
Rendah Terlindung 0.98 0,96 0,94 0,91 0,88 0,86 

Akses TinggVSedangntendah 
Terbatas Terlawan 1.00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,85 
(RA) Tin~gi/Sedang/Rendah TerlindlJTl~ {),"JS {),-95 {);93 {),-90 ·B,S8 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

2.5.6 Faktor penyesuaian parkir FP 

ditcntukan sebagai fungsi jarak dari _garis benti sampai kendaman yang 

diparkir pertama. Faktor ini dapat juga diterapkan untuk kasus-kasus dengan 

panjang lajur belok kiri terbatas. Fp dapat juga dihitung dari rum us berikut. yang 

mencakup pengaruh panjang waktu hijau ; 

Fp = .{ Lp/ 3 -(Wa-2)x(Lp/ 3-g)/ Wa}/ g 

Dimana: 

Lp = Jarak antara garis henti dan kendaraan yang parkir pertama 

Wa =Lebar pendekat (m) 

G = W aktu hijau pada pendekat 
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Faktor penyesuaian berikut untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk 

pendekat tipe P sebagai berikut : 

Faktor Penyesuaian belok kanan (FRT) 

Ditentukan sebagai fungsi dari rasio kendaraan belok kanan PRT. Hanya untuk 

pendekat tipe P, tanpa median, jalan dua arah. 

FRT = 1,0 + PRT X 0,26 

Pada jalan dua arah tanpa median, kendaraan belok kanan dari arus berangkat 

terlindung (pendekat tipe P) mempunyai kecenderungan untuk memotong garis 

tengah jalan sebelum melewati garis henti menyelesaikan beloknya. Hal ini 

menyebabkan peningkatan rasio belok kanan yang tinggi pada arus jenuh. 

Faktor penyesuaian belok kiri (FL T) 

Ditentukan sebagai fungsi dari rasio belok kiri PL T 

FLT= 1,0-PLTx0,16 

Pada pendekat-pendekat terlindung tanpa penyedian belok kiri langsung, 

kendaraan-kendaraan belok kiri cenderung melambat dan mengurangi arus jenuh 

pendekat tersebut. Karena arus berangkat dalam pendekat-pendekat terlawan (tipe 

o) pada umumnya lebih lam bat, maka tidak diperlukan penyesuaiar. untuk 

pengaruh rasio belok kiri. 

2.6 Nilai Normal 

Pada tingkat operasional, semiua data masukan yang diperlukan pada 

umumnya dapat diperoleh karena perhitungan-perhitungan pada simpang 

bersinyal yang telah ada. Tetapi untuk keperliuan perancangan dan perencanaan 

sejumlah angggapan harus dubuat agar dapat menerapkan prosedur-prosedur 
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perhitungan yang diuraikan. Pedoman awal sehubungan dengan angggapan dan 

nilai nonnaJ untuk: lJjgunakan dalam kasus-J,.asus diberikan dib.aw.ah ini 

a) Arus Lalu Lintas. 

Jika hanya arus lalu lintas harlan (LHTR) yang ada tanpa diketahui 

distrubusi lalu lintas setiap jamnya,maka arus rencana peljam dapat diperkirakan 

senbagai suatu .pe.rsentase Llari Lhrt seb.agai berikut : 

Tabel2.6 Persentase dari Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHTR) 

Tipe Kota dan Jalan Faktor persen K 

Kx LHRT= arus rencana/jam 

Kota-kota > ljuta penduduk 

Jalan Jalan pada daerah komersial dan jalan arteri 

Jalan pada daerah pemukiman 

Kota-kota < ljuta penduduk 

Jalan Jalan pada daerah komersial danjalan arteri 

Jalan pada daerah pemukiman 

Sumber .: Manual Kapasitas Jalan Jndonesia 

7 - 8% 

8-9% 

8-10% 

9-12% 

Jika distribusi gerakan membelok tidak diketahui dan tidak dapat 

diperkirakan. 15 % belok kanan dan 15 % belok kiri dari arus pendekat total dapat 

dipergunakan (kecuali jika ada gerakan membelok tersebut yang dilarang). Nilai

niJ.aj nonn.a.l untuk Jrompasisi lalu lintas beriJrut dapa d.ipergunakan hila tiD.ak ada 

taksiran yang lebih baik. 
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Tabel 2. 7 Nilai-nilai normal untuk komposisi lalu lintas kendaraan bennotor 

Ulwra.a KDta KDmpas.isi laJn lintas kendar.aan hemwtor 

Juta penduduk Kendaraan Kendaraan Sepeda Rasio kend 

Ring an Berat Motor tak bermotor 

> 3 juta 60 4,5 35,5 0,01 

l- 3 juta 55,5 3,5 41 .O,{}l 

0,5-1 juta 40 3,0 57 0,14 

0, 1 - 0,5 juta 63 2,5 34,5 0,05 

< 0~1 Juta 63 2,5 34~5 0~05 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

2.6.1 Rasio Arus/ Rasio arus Jenuh 

Rasio arus/ rasio arus jenuh sangat diperlukan dalam menentukan rasio 

Lll1tJ.Ik masin.g-masing fase. Rasio .arus jenuh daJam fase ini dit.entukan dalam 

perbandingan arus lalu lintas kritis dengan arus jenuh dasar simpang. 

Arus simpang dapat dihitung sebagai arsipo arus kritis (tertinggi) untuk semua 

fase sinyal yang beraturan dalam suatu siklus. 

FR= Q 
s 

Keterangan 

FR = Rasio arus 

Q = Arus lalu lintas ( smp/jam) 

S = arus Jenuh ( smp/jam) 

Untuk arus kritis dihitung dengan rumus ; 

PR= (F&ril) 
IFR 
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PR = Rasio Arus 
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FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada 

suatu fase sinyal 

C = W.aktu Sildus y.ang disesuaikan (detik.) 

2.6.2 Waktu Antar Hijau Dan Waktu Hilang 

Tabei 2.6 Waktu antar hijau berikut (k:uning + merah semua) dapat dianggap nilai 

normal. 

Ukuran Simpang 

Kecil 

Sedang 

Besar 

Lehar Jalan Rata-rata 

6-9m 

10-14 m 

>15m 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

2.6.3 Waktu Siklus dan Waktu Hijau 

N.ilai Normal W .aktu antar 

Hijau 

4 detik I fase 

5 detik I fase 

> 6 detik l fase 

Adapun waktu siklus yang layak untuk simpang adalah seperti terlihat 

pada tabeJ2 7 dihawah ini : 

Tipe Pengaturan 

2 fase 

3 fase 

4 fase 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

Waktu Siklus (det) 

40-80 

50 - 100 

60- 130 
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Waktu siklus yang telah disesuaikan (c) berdasarkan waktu hijau yang 

diperoleh dan telah dibulatkan dan waktu hilang (L TI) dihitung dengan rum us : 

c=:Lg+LTI 

Keterangan 

C : Waktu hijau (detik) 

L TI : Total waktu hilang persiklus ( detik) 

:Lg :Total waktu hijau (detik) 

Waktu siklus dihitung dengan rumus: 

C = (l,5xLTI + 5) 

(1-JFR) 

Keterangan : 

Cua = Waktu siklus prapenyesuaian sinyal (detik) 

LTI =Total waktu hi!ang persiklus (detik) 

IFR = Rasio arus simpang 

Waktu hijau (green time) untuk masing-masing fase menggunakan rumus: 

gi = ( c - L TI) X PRi 

gi = Waktu hijau dalam fase-i (detik) 

L TI =total waktu hijau persiklus ( detik) 

Cua = waktu siklus prapenyesuaian sinyal ( detik) 

Pri = Perbandingan fase Frkritis I :L(Frkritis) 
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2.7 Kapasitas Persjmpangan jalan 

Kapasitas didefenisikan sebagai tingkat arus maksimum dimana kendaraan 

dapat diharapkan untuk melalui suatu potongan jalan pada periode waktu tertentu 

untuk kondisi jalan, lalu lintas, pengendalian lalu lintas dan kondisi cuaca yang 

berlaku. diilam menganalisa menggunakan periode waktu selama 15 menit dengan 

mempertimbangkan waktu tersebut merupakan interval terpendek selama arus 

yang stabil. 

Penentuan kapasitas masing-masing pendekat dan pembahasan mengenai 

perubahan-perubahan yang hams dilakukan jika kapasitas tidak mencukupi. 

C=Sx g 
c 

Keterangan 

C = Kapasitas (smp/jam) 

S = Arus jenuh (smp/jam) 

g = Waktu hijau (d.etik) 

c = Waktu siklus 

PR = (FRcrit) 
IFR 

Keterangan 

IFR = Perbandingan Arus Simpang L:(Frcrit) 

PR = Rasio Arus 

FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada 

suatu fase sinyal 

C = Waktu Siklus yang disesuaikan (detik) 
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2. 7.1 Derajat Kejenuhan 

Derajat Kejenuhan adalah rasio volume lalu linta.s terhadap kapasitas. 

Digunakan sebagai faktor dalam penentuan penilaian lalu lintas pada suatu ruas 

ruasjalan. 

DS= Q 
c 

Q = Arus lalu lintas pada pendekat (smp/det) 

C = Kapasitas ( smpljam) 

2.7.2 Panjang Antrian 

Perilaku Jahi lintas .pada sim.pang djpengaruhi oleh .panjang antrian, jumJah 

kendaraan terhenti dan tundaan. Panjang antrian adalah jumlah kendaraan yang 

antri dalam satu pendekat. 

a. Jumlah antrian (NQ) dan panjang antrian (QL) 

Nilai dari jumlah antrian {NQl) dapat dicmi dengan rumus: 

I) Bila DS >O,S, maka : 

NQI ~ 0,25 x C x [(DS -I)+ (DS -I)'+ Sx(D~ -0,5)] 

Keterangan 

NQl = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelunya 

C = Kapasitas (smpljam) 

DS = De.r$1 kejenuhan 

GR = Rasio hijau 

c = W aktu siklus ( detik) 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Q = Arus laht lin1as pada pendek.at (smp/det) 
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2) Bila DS <0,5 Maka : 

NQJ =0 

Jumlah antrian kendaraan dihitung, kemudian dihitung jumlah antrian 

satuan mobil penumpang yang datang selama fase merah (NQ2) dengan rumus: 

1-GR Q 
NQ2 =Cx x --

1-GRxDS 3600 

Keterangan : 

NQ2 = Jumlah anntrian smp yang datang selama fase merah 

DS = Derajat Kejenuhan 

Q =Volume Lalu Lintas (smp/jam) 

C = Waktu Siklus (detik) 

GR = gilc 

Untuk antrian total (NQ) dihitung dengan menjumlahkan kedua basil 

tersebut yaitu NQl dan NQ2: 

NQ=NQl +NQ2 

Keterangan 

NQ = Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau 

NQ2 = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelunya 

NQ2 = Jumlah antrian smp yang datang selama fase merah 

Panjang antrian (QL) dihitung dengan rumus: 

QL 
20 

=NQmaxx---
Wmasuk 

Keterangan 

QL = Panjang antrian 

Nqmax = Jumlah antrian 
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Wmsk = Lebar masuk 

Nilai NQ max diperoleh dari .gambar dibaw.ah .ini d.engan ~ 

peluang pembebanan (Pol) sebesar S % untuk langkah perencanaan. 

MK.ll ; SIMPANG BERSINY AL 

J\JMLAH ANTRIAN RATA-RATA NQ 

2. 7.3 Kendaraan terilenti (NS) 

Jumlah kendaraan terhenti adalah jumlah kendaraan dari arus lalu lintas 

yang terpaksa berhenti sebelum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal. 

Angka henti sebagaijumlah rata-rata per smp untuk perancangan, dihitung dengan 

rurnus di haw.ah ini : 

NS = (0,9x NQ) x3600 
(QxC) 

Keterangan 

NS = Angka henti 

NQ = Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau 
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Q = Arus Lalu Lintas (smp/jam) 

c = W.ak.tu Siklus {det) 

Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) masing-masing pendekat 

menggunakan rumus: 

Nsv = Q x NS (smp/jam) 

Keterangan : 

Nsv = Jumlah kendaraan terhenti 

Q = Arus Lalu Lintas (Smp/jam) 

NS = Angka Henti 

Untuk angka henti total seluruh sitnpang dihitung dengan runms ~ 

NstOOil = INsV/Qtotal 

Keterangan 

Nstotal 

LNsv 

Qtotal 

= angka henti total seluruh simpang 

= J.umlah kendaraan terhenti 

= Arus Lalu Lintas (smp/jam) 

2.8.3.1 Rasio kendaraan terhenti 

Rasio kendaraan terhenti Psv yaitu rasio kendaraan yang harus berhenti 

ak.ibat sinyal merah sebeJwn melewati sua1u s.!mpang, dihltung sehagai berikut : 

Psv = min (NS) 

Dimana NS adalh angka henti dari sutu pendekat 
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2. 7.4 Tundaan (Delay) 

Tundaan ada1ah wak:tu trnpuh tambahan yang diperlukan untuk melalui 

simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui suatu simpang. Tundaan 

terdiri dari : 

1) Tundaan Lalu Lintas 

Tundaao 1a1u lint.as adalah waktu menunggu yang disehahk.an .interaksi lalu 

lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan. Tundaan lalu lintas rata-rata 

tiap pendekat dihitung dengan rumus : 

DT =(Ax c)+ NQ1x3600 
c 

Keterangan 

DT =Rata-rata tundaan lalu lintas tiap pendekat(detik/smp) 

c = Waktu Siklus yang disesuaikan (Detik) 

c = K.ap.asjtas .(smpljam) 

NQI = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelunnya (smp/jam) 

Dimana nilai A dapat dicari dengan menggunakan rum us dibawah ini : 

A = 0.5x(l- GR) 
l-GRxDS 

2) Tundaan Geometri 

Tundaan Geometri disebabkan oleh perlambatan dan percepatan 

kendaraan yang membelok disimpang atau terhenti oleh lampu merah. Tundaan 

geometrik rata-rata (DG) masing -masing pendekat : 

DG = ( 1-Psv) x PTx 6 + (Psv x 4) 

Keterangan 



Zakiyah Hayati Harahap - Pengaruh Angkutan Umum terhadap Lalu Lintas...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Psv = Rasio kendaraan berhenti dalam kaki simpang 

PT = R.asi.o kendar.aan herbelok dalam kaki .simpang 

3) Tundaan rata rata tiap pendekat (D) 

37 

Tundaan rata rata tiapa pendekat adalah jumlah dari tundaan lalu lintas 

rata-rata dan tundaan geometrik masing-masing pendekat. 

D=DT+DG 

Keterangan 

D = Tundaan rata-rata tiap pendekat 

DT = Rata-rata tundaan lalu lintas tiap pendekat ( detik/smp) 

DG = Rata-rata tundaan geometrik tiap pendekat (detik/smp) 

Tundaan totalpada simpang adalah 

Dtot=DxQ 

Keterangan 

D = Tundaan rata-rata tiap pendekat 

Q = Arus Lalu Lintas (Smp/jam 

Untuk tundaan simpang rata-rata adalah 

D = !:(Q x D)/LQ 

Ketelangan 

D = Tundaan rata-rata tiap pendekat 

Q = Arus lalu lintas ( smpljam) 
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3.1 Pengumpulan data 

BABID 

METODE PENELITIAN 

Dalam mengevaluasi persimpangan Jl H.M. Y amin-Jl Pancing- Jl Letda 

Sujono- Jl Aksara (Persimpangan Aksara), dibutuhkan berbagai jenis data yang 

berhubungan dengan metode perhitungan sehingga mampu digunakan untuk 

evaluasi ini, data data tersebut dikumpulkan menggunakan studi literatur dan 

survey lapangan baik geometrik maupun arus lalu lintas. 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

pengumpulan data yang telah diperoleh. Walaupun tidak dapat dipenuhi bahwa 

survey yang baik dan benar harus dilakukan untuk jangka waktu yang lama, 

tetapi karena keterbatasan waktu survey hanya dilakukan dengan metode seperti 

yang diuraikan dibawah ini. Hasil yang diperoleh sedapat mungkin mewakili 

keadaan dari keseluruhan dari persimpangan. 

3.1.1 Lokasi Survey 

Survey dilakukan pada persimpangan aksara. pemilihan lokasi tersebut 

dilalukukan karena sering terjadi kemacetan lalu lintas. Lokasi persimpangan 

aksara terdapat plaza dan pasar tradisional scbagai tempat perbelanjaan yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat sehari hari. 

3.2 Survey Lapangan 

Survey lapangan dilakukan untuk menghitung jumlah kendaraan yang 

melewati keempat persimpangan aksara menurut arah pergerakan belok kiri, belok 

kanan, jalan terus. Karena persimpangan terse but merupakan jalan dua arah. 

38 
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kanan, jalan terus. Karena persimpangan tersebut merupakan jalan dua arah. 

Pengamatan volume lalu lintas dilakukan dengan cara menempatkan beberapa 

orang untuk melakukan pengamatan pada kaki persimpangan. 

3.2.1 Klasifikasi Kendaraan 

Kendaraan yang melintasi suatu jalan persimpangan hanya menghitung 

angkutan umum yang melewati persimpangan tersebut. pengukuran Iebar jalan 

yang dilakukan secara manual, yaitu dengan menggunakan pita ukur pada saat 

lalu lintas sepi, sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas dan juga keselamatan. 

3.2.2 Parameter Yang Diukur 

Dalam survey lapangan untuk pengambilan data parameter-parameter yng 

diukur antara lain : 

a. Volume lalu lintas, yaitu jumlah kendaraan yang melewati keempat 

persimpangan tersebut secara serentak dengan interval waktu 15 menit 

pada waktu 

b. Pagi, antarajam 07.00-09.00 wib. 

c. Siang, antara jam 12.00-14.00 wib. 

d. Sore, antarajarn 16,00-1800 wib. 

Survey dipersimpangan Ak:sara dilakukan pada tanggal 3 hari senin 

tanggal 8 hari Sabtu dan berakhir pada hari minggu tanggal 9 agustus 2009. 

Keadaan Geometrik persimpangan, yaitu panjang dan Iebar jalan pada kedua 

persimpangan. 

3.2.3 Peralatan yang digunakan 

Pengarnbilan data dilakukan dengan menggunakan beberapa peralatan 

untuk memudahkan pengambilan data. antara lain : 
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1. Pita ukur 

2. jam 

3. alat-alat tulis 

3.2.4 Penempatan Surveyor dipersimpangan Aksara 

Penempatan surveyor dilapangan untuk menghitung jumlah kendaraan 

yang melewati disetiap persimpangan, penempatan surveyor dapat dilihat pada 

gambar 3.2. 

1. Surveyor A l.A2,A3 bertugas mencatat kendaraan dari arab jalan H.M. Yamin. 

2.Surveyor B1,B2,B3 bertugas mencatat kendaraan dari arahjalan Pancing. 

3.Surveyor Cl,C2,C3 bertugas mencatat kendaraan dari arahjalan Letda Sujono. 

4. Surveyor Dl ,D2,D3 bertugas mencatat keudaraan dari arahjalan Aksara. 
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I ' l w . .... Ntkt '·. 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Kota Medan 

Sumber : www. Google.com 
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Gam bar 3.3 Lokasi Persimpangan Aksara 

Sumber : CV Indo Prima Sarana 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan hasil analisa pembahasan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

I. Kondisi persimpangan Aksara yang saat ini tidak memadai untuk menampung 

arus lalu lintas yang ada. Hal ini dapat dilihat dari derajat kejenuhan Barat 

(H.M.Yamin) sebesar 2,40, Utara (Pancing) sebesar 0,898, Timur (Letda Sujono) 

sebesar 1,807, Selatan (Aksara) sebesar 1,211 dimana angka melebihi variabel 

batas normal derajat kejenuhan sebesar 0,85, Hal ini berarti persimpangan Aksara 

memiliki kapasitas simpang yang kurang baik, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dilakukan perubahan Iebar masing-masing simpang. 

2. Volume arus lalu lintas pada persimpangan Aksara, yang tertinggi terjadi pada 

sore hari sebesar 5883 smp/jam pada lengan barat sebesar 1335 smp/jam, pada 

lengan utara sebesar 1346 smp/jam, pada lengan timur sebesar 1446 smp/jam, 

pada lengan selatan sebesar 1356 smp/jam. Arus Jenuh (S) pada persimpangan 

Aksara pada lengan barat sebesar 3492 smpzjam pada lengan utara sebesar 4324 

smp/jam, pada lengan timur sebesar 4464 smp/jam, pada h:ngan selatan sebesar 

4324 smp/jam . 

3. Panjang Antrian QL tertinggi pada persimpangan aksara pada lengan timur 

sebesar 11 04,2 smp/jam pada lengan barat sebesar 1 092,3 smp/jam, pada lengan 

utara sebesar 2005 smp/jam, pada lengan selatan sebesar 688,3 smp/jam . Nilai 

Tundaan simpang rata-rata (D) pada persimpangan Aksara secara keseluruhan 
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sehesar pada pengamatan pagi sebesar 126 detiklsmp pada pengamatan siang 

sebesar 151 detiklsmp, pada pengamatan sore sebesar 7,90 detiklsmp 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang disarankan sehubungan dengan hasil yang diperoleh 

pada analisa ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan efisiensi jalan, pengemudi angkutan umum hendaknya 

menaikan dan menurunkan penumpang sejauh ± 50 meter dari kaki persimpangan. 

2. Pada jalan Pancing didekat Traffic Light sebagian rusak hendaknya diperbaiki 

kembali oleh pemerintah dan dinas yang terkait. 

3. Jika kondisi arus lalu lintas terus bertambah sepanjang tahun, maka secara 

otomatis simpang tersebut tidak akan bias meningkatkan pelayanannya, maka 

perlu dilakukan perubahan geometrik persirnpangan dan hila hila hal ini tidak 

dapat dilakukan maka langkah yang hams diambil adalah pembuatan fly over atau 

jembatan layang. 

4. Pengemudi menaati peraturan lalu lintas yang ada terutama pada persimpangan 

sehingga tidak terjadi kemacetan. 
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